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ABSTRAK

TUSAMMA SALSA BILA "AIDIN. 2017. 12310098. Shalawat Wahidiyah karya
KH. Abdoel Madjid Ma’roef (Analisis New Criticism) Penelitian Universitas.
Jurusan Bahasa dan Sastra Arab Fakultas Humaniora Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang.

Dosen Pembimbing: Dr. H. Akhmad Muzakki, M.A. NIP:196904251998031002

Kata Kunci: Shalawat, New Criticism, KH. Abdoel Madjid Ma’roef

Shalawat kepada Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi Wasallam dapat menjadi
perantara (wasilah) untuk menuju kepada Allah dan dengan perantara ini orang yang
membaca shalawat akan memperoleh garansi syafa’at dari Nabi. Shalawat terdiri dari
dua macam, yaitu shalawat ma’tsurah (shalawat yang redaksinya diajarkanlangsung
oleh Rasulullah Shallallahu °‘alathi Wasallam) dan shalawat ghairu ma’tsurah
(shalawat yang disusun oleh selain Nabi Muhammad sendiri). Pada umumnya
shalawat ghairu ma’tsurah memiliki susunan yang panjang, kata-kata yang indah,
dan tak jarang yang menggunakan kesusasteraan yang tinggi. Shalawat wahidiyah
karya KH. Abdoel Madjid Ma’roef termasuk ke dalam shalawat ghairu ma’tsurah
yang berisi tentang do’a-do’a munajat (mengadu) kepada Allah dan kalimat-kalimat
tasyafu’an (memohon syafaat kepada Rasulullah). Peneliti akan meneliti rangkaian
shalawat wahidiyah ini untuk menemukan makna utuh yang terkandung di dalamnya
melalui analisis gaya bahasa yang digunakan oleh pengarang. Penelitian ini berjudul
“Shalawat Wahidiyah Karya KH. Abdoel Madjid Ma’roef (Analisis New Criticism).”

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana form atau
bentuk shalawat wahidiyah karya KH. Abdoel Madjid Ma’roef? (2) Apa makna utuh
dari shalawat wahidiyah karya KH. Abdoel Madjid Ma’roef? . Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif dan pendekatan kepustakaan. Dan metode
pengumpulan data penelitian ini adalah metode dokumenter dengan sumber data
penelitian yang diambil dari buku-buku yang berkaitan dengan pembahasan. Analisis
data yang digunakan pada penelitian ini adalah Analisis New Criticism.

Adapun hasil penelitian ini yakni bahwa dalam shalawat wahidiyah terdapat
beberapa form atau bentuk, diantaranya Klimaks, Antiklimaks, Paralelisme, Repetisi,
Litotes, Hiperbola, Antonomasia, dan lain-lain. Dari analisis form atau bentuk
tersebut dapat diketahui makna utuh yang terkandung dalam shalawat wahidiyah
yaitu berisikan permohonan, tanggung jawab, dan keprihatinan pengarang yaitu KH.
Abdoel Madjid Ma’roef. KH. Abdoel Madjid Ma’roef sebagai seorang tokoh ulama
merasa memiliki tanggungjawab pada kondisi masyarakat saat itu. Beliau prihatin
dengan kerusakan moral dan kemrosotan iman yang terjadi pada masyarakat. Oleh
karena itu ketika beliau menerima petunjuk ghaib untuk ikut berjuang memperbaiki
mental masyarakat lewat jalan batiniah, akhirnya beliau meningkatkan mujahadah
dan menyusun suatu do’a shalawat yaitu shalawat wahidiyah ini.
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% Sokhi Huda, Tasawuf Kultural: Fenomena Shalawat Wahidiyah, (Yogyakarta: Lkis,
2008), 123.
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